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Abstrak
 

Program safety riding dilaksanakan mulai tahun 2007, tujuan program tersebut adalah untuk meningkatkan

kamseltibcarlantas. Dalam program tersebut bentuk kegiatannya antara lain penyuluhan, sosialisasi, tatap

muka dan upaya represif seperti dengan penindakan. Semua dilakukan agar memperkecil pelanggaran lalu

1intas. Kepustakaan penelitian dalam penelitian ini ada beberapa konsep antara lain konsep implementasi,

konsep pelanggaran, konsep faktor-faktor yang mempengaruhi dan Teori manajeman serta teori Motivasi.

Metodologi penelitian adalah pendekatan kualitatif dengan metode penelitian lapangan (field research).

Teknik pengumpulan data dengan mewawancarai Kasat Lantas Poltabes Bandar Lampung, anggota

satlantas, Dishub, Dealer dan masyarakat. Jadwal Penelitian mulai tanggal 3 Desember 2009 sampal 3

Januari 2010.

Hasil temuan bahwa Program safety riding bertujuan untuk meningkatkan kamseltibcarlantas, dalam

program tersebut kegiatan yang dilakukan melalui sosalisasi, penyuluhan, penerangan, talk show, tuoring,

kampanye, sambang ke sekolah-sekolah dan upaya represif melakukan teguran bagi pelanggar. Tujuan

program ini adalah menekan pelanggaran lalu lintas. Guna mendukung kelancaran program tersebut telah

diadakan kerjasama dengan semua pihak antara lain, Dishub, Pemkot, Dealer, LSM dan masyarakat.

Disimpulkan bahwa jumlah pelanggaran setelah program Safety Riding ini berjalan semakin had semakin

berkurang kondisi tersebut ditunjukkan pada laporan tahunan dimana hampir setiap tahunnya mengalami

penurunan. Sementara dalam pelaksanaan masih adanya hambatan yang mempengaruhi kegiatan program

Safety Riding seperti adanya faktor Internal dan faktor eksternal.

Saran secara geografis wilayah Bandar Lampung cukup luas dan memillki jalur-jalur transportasi yang

sangat vital mengingat wilayah hukum Poltabes Bandar lampung dillntasi jalan dart pulau Jawa ke

Sumatera. Untuk itu perlunya menernpatkan anggota secara tepat terutama pada daerah rawan kepadatan

ialulintas. Kapottabes memerintahkan kepada Kasat Lantas dan Kapolsek jajaran Poltabes untuk konsisten

dan meningkatkan pelaksanaan Safety Riding serta mellbatkan Babinkamtibmas yang ada di setiap polsek

untuk ikut berperan, terutama pada kelompok pelanggaran yang masih tinggi (berdasarkan tabel pada Bab

IV). Menjawab berbagal hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan program Safety Riding berupa

dukungan anggara, sarana pendukung dan kualitas dad anggota lantas yang menjalani.
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